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ABSTRAK

Muhamad Fajrul Al Fauzi Studi Komparatif Tentang Kesenian Wayang
Gandrung Kediri Dan Wayang Topeng Jombang Sebagai Sarana Ruwatan
Masyarakat, Skripsi, Pendidikan Sejarah, FKIP Universitas Nusantara PGRI
Kediri, 2024.

Kata Kunci: Wayang, Ruwatan, Masyarakat

Indonesia adalah negara yang memiliki banyak pulau dan setiap pulau itu
memiliki kekayaan akan keragaman budaya. Lahirnya kebudayaan berasal dari
suatu pola pemikiran manusia yang menjadi satu kesatuan menjadi pemikiran
Masyarakat dan membentuk suatu kebiasaan. Dari kebudayaan tersebut terbentuk
suatu kesenian dan merupakan suatu perwujudan dari kebudayaan. Kabupaten
Kediri dan kabupaten Jombang memiliki suatu kesenian yaitu Wayang Gandrung
dan Wayang Topeng. Kedua kesenian tersebut dikenal masyarakat sebagai suatu
kesenian yang dipercaya sebagai sarana ruwatan.

Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui
bentuk Wayang Gandrung Kediri. 2) mengetahui bentuk Wayang Topeng
Jombang. 3) mengetahui perbedaan Wayang Gandrung Kediri dan Wayang Topeng
Jombang. 4) mengetahui persamaan Wayang Gandrung Kediri dan Wayang Topeng
Jombang sebagai sarana ruwatan masyarakat.

Metode dari penelitian ini menggunakan kualitatif. Langkah-langkah yang
dilakukan untuk penelitian sebagai berikut yaitu survey pendahuluan, penyusunan
rancangan penelitian, validasi instrument, pengumpulan data, analisis data dengan
menggunakan metode penelitian Sejarah, dan terakhir penyusunan laporan.

Wayang gandrung merupakan suatu kesenian wayang yang berasal dari desa
Pagung kecamatan Semen kabupaten Kediri yang menurut Sejarah ditemukan dari
bongkahan kayu di sungai dan dibelah terdapat dua buah wayang laki dan
perempuan. Wayang Topeng Jombang adalah suatu kesenian wayang yang berasal
dari desa Jatiduwur kecamatan Kesamben kabupaten Jombang yang menurut
Sejarah sudah turun temurun dari pemilik pertama yaitu Ki Purwo. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) Wayang Gandrung Kediri memiliki bentuk seperti wayang
kayu 2) Wayang Topeng Jombang berbentuk seperti wayang wong tetapi memakai
topeng 3) memiliki perbedaan dari bentuk dan penyajian dalam pementasan,
wayang gandrung merupakan wayang berupa kayu yang digerakkan sedangkan
Wayang Topeng Jombang merupakan wayang wong yang memakai topeng 4)
persamaan dari Wayang Gandrung Kediri dan Wayang Topeng Jombang adalah
sama-sama dipercayai masyarakat sebagai sarana media ruwatan masyarakat.
Dengan itu dapat disimpulkan bahwa Wayang Gandrung Kediri dan Wayang
Topeng Jombang memiliki bentuk yang berbeda dan memiliki persamaan yaitu
sebagai sarana ruwatan masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang mempunyai beribu pulau dan dari
setiap pulau itu memiliki kekayaan akan keragaman budaya (Rohmah,
Widiatmoko, dan Budiono n.d.) banyak sekali keragaman seni dan budaya
. Kesenian itu tidak lepas dari kebudayaan masyarakat Indonesia. Kesenian
mencerminkan suatu hasil dari budaya atau kepribadian masyarakat.
Manusia dan kebudayaan adalah satu kesatuan,kehidupan disusun selaras
bersama. masyarakat memiliki sosial-budaya yang terdapat manusia di
dalamnya. Masyarakat mengadakan, menciptakan, menumbuhkan, dan
mengembangkan kebudayaan. Tak ada manusia tanpa kebudayaan, dan
sebaliknya tak ada kebudayaan tanpa manusia; tak ada masyarakat tanpa
kebudayaan, tak ada kebudayaan tanpa masyarakat (Kistanto 2017).

Kebudayaan lahir dari hasil pola pikir suatu manusia yang dijadikan satu
menjadi hasil pemikiran masyarakat dan membentuk suatu kebiasaan yang
disebut dengan kebuadayaan (Widiatmoko et al. 2023). Dari kehidupan
tersebut menghasilkan suatu kebiasaan tertentu.setiap tempat memiliki
pembeda dari kepribadian masyarakat. Kebudayaan dari setiap tempat
masyarakat dinamakan dengan kearifan lokal.

Kearifan lokal juga salah satu hal yang mendukung adanya kebudayaan,
dan tercipta dari hasil pemikiran kehidupan masyarakat. berdasarkan

Sibrani (2012:129) kearifan lokal merupakan milik manusia yang



bersumber dari nilai budayanya sendiri dengan mengungkapkan segenap
akal budi, pikiran, hati, dan pengetahuannya untuk bertindak dan bersikap
terhadap lingkungan alam dan lingkungan sosialnya. Di Indonesia
meninggalkan peninggalan yang memiliki nilai adi luhung (Afandi 2022)

Istilah kesenian menurut Arifninetrirosa (2005:6), kesenian termasuk
dalam kebudayaan manusia secara keseluruhan karena merupakan
representasi dari suatu peradaban yang berkembang sesuai dengan
keinginan dan cit-cita yang berpedoman pada nilai-nilai yang berlaku, dan
dilakukan melalui aktivitas berkesenian, memberi pemahaman Masyarakat
tentang jenis keseniannya.

Kearifan lokal masyarakat memiliki suatu kebudayaan yang didalmnya
adalah kesenian. Kesenian juga memiliki peran tertentu dalam masyarakat
sebagai suatu hasil pemikiran dan jati diri suatu wilayah. Begitu pula dengan
Indonesia yang akan menambah keberagaman budaya dan kesenian.
sejumlah lapisan Masyarakat dalam berbagai konteks kesenian yang hidup
berdampingan dalam suatu masa kini.

Soedarsono (1991:3) menjelaskan bahwa seni adalah ekspresi, kreasi dan
kesenian yang bersifat dinamis. Perwujudan seni dapat berkembang sesuai
dengan perkembangan dan perubahan sosial dari masyarakat penikmatnya
tersebut. Di Masyarakat seni juga bisa dianggap salah satu sebagai hiburan
atau ekspresi dari semua yang bernilai bisa dinikmati. Kesenian sebagai

karya atau hasil simbolisasi manusia merupakan sesuatu yang misterius.



Namun demikian, secara universal jika berbicara masalah kesenian, orang
akan langsung terimajinasi dengan istilah “indah” (Minarto,2008:78).

Dari kearifan lokal maka tercipta seni dan kebudayaan. Kabupaten
Kediri dan Kabupaten Jombang merupakan kabupaten yang memiliki
kearifan lokal dan memiliki kebudayaan. Kebudayaan mempengaruhi
Tingkat pengetahuan manusia dan ide atau gagasan mereka. Oleh karena
itu, dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan hanyalah abstrak (Gonar,
Budiono, &Widiatmoko ,2021). Kebudayaan dapat diabadikan dalam
upacara adat, hiburan, baju adat, tarian maupun pertunjukan.

Di Kabupaten Kediri terdapat banyak kesenian yang masih dilestarikan
oleh masyarakat diantaranya jaranan jowo, wayang krucil, tiban, jemblung
dan wayang gandrung. dan di Kabupaten Jombang terdapat jaranan kepang
dor, remo bolet jombangan, besutan, dan wayang topeng jatiduwur.
Wayang topeng adalah pertunjukan topeng yang diatur oleh dalang dan
ditampilkan olehpenari yang mengenakan topeng (Yanuartuti 2015).
Wayang Topeng Jombang sangat dikenal di kalangan masyarakat di Desa
Jatiduwur Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang. Kesenian wayang
topeng ini dipercaya sebagai kesenian sakral yang hanya dipentaskan jika
ada orang atau Masyarakat akan melakukan ruwat ataupun yang memiliki
suatu nadzar.

Pada Kabupaten Kediri terdapat kesenian wayang mbah gandrung atau
disebut wayang gandrung. Kesenian wayang ini sangat eksis di Desa

Pagung Kecamatan Semen Kabupaten Kediri dan sangat lestari di daerah



tersebut. Seni Wayang Mbah Gandrung dapat dipertunjukan kepada

masyarakat Pagung dengan adanya interkasi antar masyarakat luar maupun

dalam baik individu dan kelompok dalam hal ini wayang Mbah Gandrung

mendapat pengakuan dari masyarakat luas. Hal ini dapat terjadi karena

perkembangan dan persebaran informasi mengenai tradisi/ritual seni

wayang Mbah Gandrung serta asal usul dari berbagai sumber (Anam,2022).

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang berada di atas memuculkan suatu rumusan masalah

dalam penulisan skripsi berikut, yaitu:

1.

2.

Bagaimanakah bentuk Wayang Gandrung Kediri?

Bagaimanakah bentuk Wayang Topeng Jombang?

Apa perbedaan dari wayang gandrung di Kediri dengan Wayang Topeng
di Jombang?

Apa persamaan dari Wayang Gandrung di Kediri dengan Wayang

Topeng di Jombang sebagai sarana ruwatan di masyarakat?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini ada 2 yaitu:

1.

2.

Mengetahui bentuk Wayang Gandrung Kediri

Mengetahui bentuk Wayang Topeng Jombang

Mengetahui perbedaan dari wayang gandrung di Kediri dengan Wayang
Topeng di Jombang

Mengetahui persamaan dari Wayang Gandrung di Kediri dengan

Wayang Topeng di Jombang



D. Kegunaan Penelitian

Peneliatian studi komparatif tentang Wayang Gandrung dan Wayang

Topeng berharap berguna untuk beberapa pihak sebagai berikut:

1. Bagi peneliti penelitian tersebut berguna untuk menjaga dan
melestarikan kesenian wayang gandrung dan wayang topeng sebagai
sarana ruwatan agar tetap Lestari dan dikenali banyak orang;

2. Bagi mahasiswa Universitas Nusantara PGRI Kediri berguna sebagai
wawasan dan rujukan suatu sumber informasi tentang kesenian wayang
gandrung dan wayang topeng sebagai sarana ruwatan masyarakat;

3. Bagi dinas kebudayaan, pariwisata dapat sebagai sebuah dokumen
pendukung tentang kebudayaan dan kesenian wayang gandrung dan
wayang topeng;

4. Bagi masyarakat dapat digunakan sebagai sarana informasi tentang
pemahaman kesenian wayang gandrung dan wayang topeng sebagai

sarana ruwatan di masyarakat setempat.
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